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Lampiran 2  

Gambaran Ipteks yang akanditransferkepada mitra dan 

PetaLokasi Wilayah Mitra 
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Lampiran 3 

 Kegiatan Terapi Reminiscence 

KEGIATAN TERAPI REMINISCENCE  

NO SESI PERTEMUAN HARI/ 

MINGGU 

TOPIK 

1 1: Pengalaman 

masa anak 

Ke 1 Ke 1 

Minggu 1 

Berbagi pengalaman tentang 

permainan yang paing disukai 

pada masa anak. 

2 Mengulang 

sesi 1 

Ke 2 Ke 2 

Minggu 1 

Berbagi pengalaman tentang 

pengalaman yang paling 

menyenangkan pada masa anak 

berkaitan dengan teman yang 

paling disenangi. 

3 2: Pengalaman 

masa remaja 

Ke 3 Ke 3 

Minggu 1 

Berbagi pengalaman tentang 

hobi yang paling 

menyenangkan yang dilakukan 

bersama teman sebaya sewaktu 

usia remaja. 

4 Mengulang 

sesi 2 

Ke 4 Ke 4 

Minggu 2 

Berbagi pengalaman tentang 

kegiatan rekreasi yang paling 

berkesan yang dilakukan 

bersama teman sebaya pada 

waktu remaja. 

5 3: Pengalaman 

masa dewasa 

Ke 5 Ke 5 

Minggu 2 

Berbagi pengalaman tentang 

pekerjaan yang paling 

menyenangkan yang dilakukan 

pada usia dewasa. 

6 Mengulang 

sesi 3 

Ke 6 Ke 6 

Minggu 2 

Berbagi pengalaman yang 

paling menyenangkan tentang 

makanan yang paling disukai 

pada waktu usia dewasa. 

7 4: Pengalaman 

dengan 

keluarga dan di 

rumah 

Ke 7 Ke 7 

Minggu 3 

Berbagi pengalaman yang 

paling meyenangkan pada saat 

merayakan hari raya agama 

bersama keluarga. 

8 Mengulang 

sesi 4 

Ke 8 Ke 8 

Minggu 3 

Berbagi pengalaman tentang 

tetangga yang paling disukai. 

9 5: Evaluasi 

intergritas diri 

Ke 9 Ke 9 

Minggu 3 

Menyampaikan perasaan 

setelah mengikuti kegiatan 

terapi dari sesi 1 – 4. 
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Lampiran 4 

TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK REMINISCENCE  

 

SESI I : BERBAGI PENGALAMAN PADA MASA ANAK 

Pertemuan ke 1 

A. Tujuan 

1. Klien mampu berkenalan dengan semua anggota kelompok. 

2. Klien mampu menceritakan pengalaman yang menyenangkan pada masa 

anak yang berhubungan dengan permainan anak yang disukai klien pada 

saat itu. 

B. Setting 

1. Pertemuan dilakukan di ruang pertemuan paada Podok Lansia Al-Ishlah 

Malang. 

2. Suasana ruangan tenang. 

3. Klien duduk membentuk lingkaran dan terapis berada di tengah klien. 

C. Media/Alat 

1. Benda-benda yang masih dimiliki klien yang berkaitan dengan masa lalu 

klien pada masa anak yaitu permainan atau foto pada masa anak. 

2. Format evaluasi proses 

3. Alat tulis ; buku dan bulpen 

4. Kertas nomor urutan 

D. Metode 

1. Diskusi dan tanya jawab 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Persiapan 

a. Menyepakati pelaksanaan kegiatan terapi dengan klien sebelum sesi 1 

dilaksanakan. 

b. Mengingatkan klien 1 jam sebelum pelaksanaan terapi. 

c. Mempersiapkan tempat pertemuan di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. 

d. Mempersiapkan media/alat : 

1) Papan nama terapis dan klien 
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2) Kertas yang tertulis nomor urutan 

3) Terapis mengevaluasi benda-benda yang masih dimiliki klien 

terkait dengan topik diskusi dan meminta klien untuk membawa 

benda-benda yang masih dimiliki klien terkait dengan topik 

diskusi. Kegiatan evaluasi ini dilakukan 1 hari sebelum kegiatan 

terapi dilaksanakan. 

4) Terapis mempersiapkan format evaluasi proses, format evaluasi 

kegiatan klien dan alat tulis. 

2. Pelaksanaan 

a. Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik 

a) Salam dari terapis 

b) Perkenalan nama dan panggilan terapis 

c) Menanyakan nama dan panggilan klien dan memakai papan 

nama 

2) Evaluasi/validasi 

a) Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

3) Kontrak 

a) Menyepakati lama pertemuan dan jumlah sesi yaitu 9 kali 

pertemuan dan 5 sesi, sesi 1 pengalaman masa anak, sesi 2 

pengalaman masa remaja, sesi 3 pengalaman masa dewasa, 

sesi 4 pengalaman bersama keluarga dan di rumah dan sesi 5 

evaluasi kegiatan. Setiap pertemuan lama waktunya 75-80 

menit. 

b) Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu : 

1) Klien berbagi pengalaman yang menyenangkan yang 

terjadi pada usia anak yang berhubungan dengan 

permainan yang paling disukai. 

2) Klien diharpkan mampu mengekspresikan perasaannya 

setelah berbagi pengalaman dengan anggota kelompok. 

c) Terapis menjelaskan tata tertib sebagai berikut : 

1) Lama kegiatan 75-80 menit 
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2) Klien mengikuti kegiatan dari awal sampai selesai 

3) Klien berperan aktif dalam membagi pengalaman dan 

mengungkapkan perasaannya setelah berbagi 

pengalamannya. 

b. Fase Kerja 

1) Terapis memperkenalkan diri 

2) Terapis meminta setiap anggota untuk memperkenalkan diri dan 

dimulai dari sebelah kanan terapis dan diteruskan searah jarum jam 

sampai semua anggota kelompok memperkenalkan diri. 

3) Terapis membagikan kertas yang didalamnya sudah ada nomor 

urutan. 

4) Terapis memberikan kesempatan pada 1 orang pertama untuk 

membagikan pengalaman pada masa anak dan diteruskan dengan 

nomor berikutnya. 

5) Terapis memberikan kesempatan pada klien tersebut untuk 

memperlihatkan benda-benda yang masih dimiliki yang 

berhubungan dengan permainan yang disukainya pada masa anak. 

6) Terapis meminta klien lain untuk memberi tanggapan atas 

pengalaman yang telah disampaikan oleh rekannya. 

7) Terapis memberikan pujian atas diskusi tentang pengalaman 

menyenangkan pada masa anak tersebut. 

c. Fase Terminasi 

1) Evaluasi 

a) Menanyakan perasaan klien setelah kegiatan Terapi 

Reminiscence. 

2) Kontrak yang akan datang 

a) Menyepakati topik pada pertemuan ke 2 yaitu berbagi 

pengalaman menyenangakan yang berhubungan dengan  masa 

remaja. Klien diminta untuk membawa benda-benda kenangan 

yang masih dimiliki klien terkait topik tersebut. 

b) Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke 2. 
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d. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan saat proses terapi berlangsung, khususnya pada fase 

kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi 1 adalah kemampuan klien 

memperkenalkan diri, mengungkapkan perasaan, menyampaikan 

pengalamannya sesuai topik dan mengekspresikan perasaan setelah 

kegiatan. 

 

Format Evaluasi Terapi Reminiscence 

Sesi 1 : Berbagi pengalaman masa anak 

Pertemuan 1 : Permainan yang paling disukai 

 

A. Petunjuk penilaian : 

1. Beri nilai 1 jika : perilaku tersebut dilakukan 

2. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

B. Persyaratan mengikuti sesi berikutnya : 

1. Bila nilai ≥ 3 : klien dapat melanjutkan sesi berikutnya 

2. Bila nilai ≤ 2 : klien harus melatih diri untuk belajar diluar kegiatan terapi 

 

SESI I : BERBAGI PENGALAMAN PADA MASA ANAK 

Pertemuan ke 2 

A. Tujuan 

1. Klien mampu menyampaikan kegiatan yang telah dilakukan setelah 

pertemuan ke 1. 

No Aspek yang dinilai Tanggal Nilai 

1 Memperkenalkan diri dengan baik.   

2 Mengungkapkan perasaan   

3 Menyebutkan permainan yang paling disukai pada 

masa anak. 
  

4 Menceritakan pengalaman yang menyenangkan 
terkait dengan permainan yang paling disukai. 

  

5 Menyampaikan perasaan setelah menceritakan 

pengalaman yang menyenangkan pada masa anak 

yang paling disukai. 

  

 Jumlah   
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2. Klien mampu menceritakan pengalaman yang menyenangkan pada masa 

anak yang berhubungan dengan pengalaman teman yang paling disenangi 

pada masa anak. 

B. Setting 

1. Pertemuan dilakukan di ruang pertemuan paada Podok Lansia Al-Ishlah 

Malang. 

2. Suasana ruangan tenang. 

3. Klien duduk membentuk lingkaran dan terapis berada di tengah klien. 

C. Media/Alat 

1. Benda-benda yang masih dimiliki klien yang berkaitan dengan masa lalu 

klien pada masa anak yaitu berhubungan dengan teman yang paling 

disenangi : foto, buku, dll. 

2. Format evaluasi proses 

3. Alat tulis ; buku dan bulpen 

4. Kertas nomor urutan 

D. Metode 

2. Diskusi dan tanya jawab 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Persiapan 

a. Mengingatkan klien 1 jam sebelum pelaksanaan terapi. 

b. Mempersiapkan tempat pertemuan di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. 

c. Mempersiapkan media/alat : 

1) Terapis mengevaluasi benda-benda yang masih dimiliki klien 

terkait dengan topik diskusi dan meminta klien untuk membawa 

benda-benda yang masih dimiliki klien terkait dengan topik 

diskusi. Kegiatan evaluasi ini dilakukan 1 hari sebelum kegiatan 

terapi dilaksanakan. 

2) Terapis mempersiapkan format evaluasi proses, format evaluasi 

kegiatan klien dan alat tulis. 

2. Pelaksanaan 

a. Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik 
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a) Salam dari terapis 

2) Evaluasi/validasi 

a) Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

3) Kontrak 

a) Menyepakati lama waktu pertemuan. 

b) Mengingatkan tata terbib kegiatan. 

c) Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu : 

1) Klien berbagi pengalaman yang menyenangkan yang 

terjadi pada usia anak yang berhubungan dengan 

pengalaman bergaul pada masa anak yaitu teman yang 

paling disenangi. 

2) Klien diharpkan mampu mengekspresikan perasaannya 

setelah berbagi pengalaman dengan anggota kelompok. 

b. Fase Kerja 

1) Terapis memberikan kesempatan pada 1 orang pertama untuk 

menceritakan pengalaman yang paling menyenangkan yang 

berhubungan dengan teman yang paling disenangi pada masa anak. 

2) Terapis memberikan kesempatan pada klien tersebut untuk 

memperlihatkan benda-benda yang masih dimiliki yang berarti bagi 

klien yang berhubungan dengan teman yang paling disenangi pada 

masa anak. 

3) Terapis meminta klien lain untuk memberi tanggapan atas 

pengalaman yang telah disampaikan oleh rekannya. 

4) Terapis memberikan pujian atas diskusi tentang pengalaman 

menyenangkan pada masa anak tersebut. 

c. Fase Terminasi 

1) Evaluasi 

a) Menanyakan perasaan klien setelah kegiatan Terapi 

Reminiscence. 

2) Tindak lanjut 

a) Menganjurkan klien mengingat kembali pengalaman-

pengalaman lainnya yang menyenangkan yang terjadi pada 
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masa anak dan berbagi cerita dengan orang lain. Kegiatan yang 

dilakukan klien akan dievaluasi pada setiap pertemuan dari 

pertemuan ke 3 sampai pertemuan ke 9. 

3) Kontrak yang akan datang 

a) Menyepakati sesi 2 dan topik pada pertemuan ke 3 yaitu 

berbagi pengalaman menyenangakan yang berhubungan 

dengan  masa remaja. Klien diminta untuk membawa benda-

benda kenangan yang masih dimiliki klien terkait topik 

tersebut. 

b) Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke 2. 

d. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan saat proses terapi berlangsung, khususnya pada fase 

kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi 1 pertemuan ke 2 adalah 

kemampuan klien dapat menyampaikan pengalamannya sesuai topic 

dan mengekpresikan perasaan setelah kegiatan. 

 

Format Evaluasi Terapi Reminiscence 

Sesi 1 : Berbagi pengalaman masa anak 

Pertemuan 2 : Pengalaman Sekolah Dasar 

 

A. Petunjuk penilaian : 

1. Beri nilai 1 jika : perilaku tersebut dilakukan 

No Aspek yang dinilai Tanggal Nilai 

1 Mengungkapkan perasaan   

2 Menyebutkan nama teman-teman pada masa anak.   

3 Menyebutkan nama teman yang paling disenangi 
pada masa anak. 

  

4 Menceritakan pengalaman yang menyenangkan 

pada saat bergaul yang berhubungan dengan 
teman yang plaing disenangi. 

  

5 Menyampaikan perasaan setelah menceritakan 

pengalaman yang menyenangkan pada masa anak 

yang berhubungan dengan teman yang paling 
disenangi. 

  

 Jumlah   
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2. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

B. Persyaratan mengikuti sesi berikutnya : 

1. Bila nilai ≥ 3 : klien dapat melanjutkan sesi berikutnya 

2. Bila nilai ≤ 2 : klien harus melatih diri untuk belajar diluar kegiatan terapi 

 

SESI 2 : BERBAGI PENGALAMAN PADA MASA REMAJA 

Pertemuan ke 3 

A. Tujuan 

1. Klien mampu menyampaikan kegiatan yang telah dilakukan setelah 

pertemuan ke 2 

2. Klien mampu menceritakan pengalaman yang menyenangkan pada masa 

remaja yang berhubungan dengan hobi yang paling disukai yang dilakukan 

bersama teman sebaya sewaktu usia remaja. 

B. Setting 

1. Pertemuan dilakukan di ruang pertemuan paada Podok Lansia Al-Ishlah 

Malang. 

2. Suasana ruangan tenang. 

3. Klien duduk membentuk lingkaran dan terapis berada di tengah klien. 

C. Media/Alat 

1. Benda-benda yang masih dimiliki klien yang berkaitan dengan masa lalu 

klien pada masa remaja terkait dengan hobi yang paling disukai klien yang 

dilakukan bersama teman sebaya. 

2. Format evaluasi proses 

3. Alat tulis ; buku dan bulpen 

D. Metode 

1. Diskusi dan tanya jawab 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Persiapan 

a. Mengingatkan klien 1 jam sebelum pelaksanaan terapi. 

b. Mempersiapkan tempat pertemuan di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. 

c. Mempersiapkan media/alat : 
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1) Terapis mengevaluasi benda-benda yang masih dimiliki klien 

terkait dengan topik diskusi dan meminta klien untuk membawa 

benda-benda yang masih dimiliki klien terkait dengan topik diskusi 

yaitu hobi yang paling disenangi yang dilakukan bersama teman 

sebaya. Kegiatan evaluasi ini dilakukan 1 hari sebelum kegiatan 

terapi dilaksanakan. 

2) Terapis mempersiapkan format evaluasi proses, format evaluasi 

kegiatan klien dan alat tulis. 

2. Pelaksanaan 

e. Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik 

a) Salam dari terapis 

2) Evaluasi/validasi 

a) Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

3) Kontrak 

a) Menyepakati lama waktu pertemuan 

b) Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu : 

1) Klien berbagi pengalaman yang menyenangkan yang 

terjadi pada usia remaja yang berhubungan dengan hobi 

yang paling disenangi yang dilakukan bersama teman 

sebaya. 

2) Klien diharapkan mampu mengekpresikan perasaannya 

setelah berbagi pengalaman dengan anggota kelompok. 

f. Fase Kerja 

1) Terapis memberikan kesempatan pada 1 orang pertama untuk 

membagikan pengalaman yang menyenangkan yang berhubungan 

dengan hobi yang paling disenangi yang dilakukan dengan teman 

sebaya dan diteruskan dengan nomor berikutnya. 

2) Terapis memberikan kesempatan pada klien tersebut untuk 

memperlihatkan benda-benda yang masih dimiliki yang 

berhubungan dengan hobi yang paling disenangi yang dilakukan 

dengan teman sebaya. 
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3) Terapis meminta klien lain untuk memberi tanggapan atas 

pengalaman yang telah disampaikan oleh rekannya. 

4) Terapis memberikan pujian atas diskusi tentang pengalaman 

menyenangkan pada masa anak tersebut. 

g. Fase Terminasi 

1) Evaluasi 

a) Menanyakan perasaan klien setelah kegiatan Terapi 

Reminiscence. 

2) Kontrak yang akan datang 

a) Menyepakati sesi 2 dan topik pada pertemuan ke 4 yaitu 

berbagi pengalaman menyenangakan yang berhubungan 

dengan  kegiatan rekresi yang paling disenangi yang dilakukan 

bersama teman sebaya pada waktu remaja. Klien diminta untuk 

membawa benda-benda kenangan yang masih dimiliki klien 

terkait topik tersebut. 

b) Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke 4. 

h. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan saat proses terapi berlangsung, khususnya pada fase 

kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi 2 pertemuan ke 3 adalah klien 

dapat menyampaikan pengalaman tentang hobi yang paling disenangi 

yang dilakukan bersama teman sebaya sewaktu usia remaja dan 

mengekpresikan perasaan setelah kegiatan. 

Format Evaluasi Terapi Reminiscence 

Sesi 2 : Berbagi pengalaman masa remaja 

Pertemuan 3 : Pengalaman tentang hobi masa remaja 

No Aspek yang dinilai Tanggal Nilai 

1 Mengungkapkan perasaan   

2 Menyebutkan hobi yang dilakukan pada masa 
remaja 

  

3 Menceritakan pengalaman yang menyenangkan 

tentang hobi yang paling disenangi yang 

dilakukan bersama teman sebaya dapa waktu usia 
remaja. 

  

4 Menyampaikan perasaan setelah menceritakan 

pengalaman yang menyenangkan  tentang hobi 
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A. Petunjuk penilaian : 

1. Beri nilai 1 jika : perilaku tersebut dilakukan 

2. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

B. Persyaratan mengikuti sesi berikutnya : 

1. Bila nilai ≥ 3 : klien dapat melanjutkan sesi berikutnya 

2. Bila nilai ≤ 2 : klien harus melatih diri untuk belajar diluar kegiatan terapi 

SESI 2 : BERBAGI PENGALAMAN PADA MASA REMAJA 

Pertemuan ke 4 

A. Tujuan 

1. Klien mampu menyampaikan kegiatan yang telah dilakukan setelah 

pertemuan ke 3. 

2. Klien mampu menceritakan pengalaman yang menyenangkan pada masa 

remaja yang berhubungan dengan kegiatan rekreasi yang paling disukai 

yang dilakukan bersama teman sebaya sewaktu usia remaja. 

B. Setting 

1. Pertemuan dilakukan di ruang pertemuan paada Podok Lansia Al-Ishlah 

Malang. 

2. Suasana ruangan tenang. 

3. Klien duduk membentuk lingkaran dan terapis berada di tengah klien. 

C. Media/Alat 

1. Benda-benda yang masih dimiliki klien yang berkaitan dengan masa lalu 

klien pada masa remaja yaitu berhubungan dengan kegiatan rekreasi yang 

paling disukai klien yang dilakukan dengan teman sebaya : foto, koleksi, dll. 

2. Format evaluasi proses 

3. Alat tulis ; buku dan bulpen 

D. Metode 

1. Diskusi dan tanya jawab 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Persiapan 

yang paling disenangi yang dilakukan bersama 

teman sebaya dapa waktu usia remaja. 

 Jumlah   
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a. Mengingatkan klien 1 jam sebelum pelaksanaan terapi. 

b. Mempersiapkan tempat pertemuan di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. 

c. Mempersiapkan media/alat : 

1) Terapis mengevaluasi benda-benda yang masih dimiliki klien 

terkait dengan topik diskusi dan meminta klien untuk membawa 

benda-benda yang masih dimiliki klien terkait dengan topik diskusi 

yaitu kegiatan rekreasi yang paling disenangu yang dilakukan 

bersama teman sebaya pada waktu remaja. Kegiatan evaluasi ini 

dilakukan 1 hari sebelum kegiatan terapi dilaksanakan. 

2) Terapis mempersiapkan format evaluasi proses, format evaluasi 

kegiatan klien dan alat tulis. 

2. Pelaksanaan 

a. Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik 

a) Salam dari terapis 

2) Evaluasi/validasi 

a) Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

3) Kontrak 

a) Menyepakati lama waktu pertemuan. 

b) Mengingatkan tata terbib kegiatan. 

c) Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu : 

1) Klien berbagi pengalaman yang menyenangkan yang 

terjadi pada usia remaja yang berhubungan dengan 

kegiatan rekreasi yang paling disenangi yang dilakukan 

bersama teman sebaya. 

2) Klien diharpkan mampu mengekspresikan perasaannya 

setelah berbagi pengalaman dengan anggota kelompok. 

b. Fase Kerja 

1) Terapis memberikan kesempatan pada 1 orang pertama untuk 

menceritakan pengalaman yang paling menyenangkan pada usia 

remaja yang berhubungan dengan kegiatan rekreasi yang paling 

disenangi yang dilakukan bersama teman sebaya. 
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2) Terapis memberikan kesempatan pada klien tersebut untuk 

memperlihatkan benda-benda yang masih dimiliki yang berarti bagi 

klien yang berhubungan dengan usia remaja yang berhubungan 

dengan kegiatan rekreasi yang paling disenangi yang dilakukan 

bersama teman sebaya. 

3) Terapis meminta klien lain untuk memberi tanggapan atas 

pengalaman yang telah disampaikan oleh rekannya. 

4) Terapis memberikan pujian atas diskusi tentang pengalaman 

menyenangkan pada masa anak tersebut. 

c. Fase Terminasi 

1) Evaluasi 

a) Menanyakan perasaan klien setelah kegiatan Terapi 

Reminiscence. 

2) Tindak lanjut 

a) Menganjurkan klien mengingat kembali pengalaman-

pengalaman lainnya yang menyenangkan yang terjadi pada 

masa anak dan remaja dan berbagi cerita dengan orang lain. 

Kegiatan akan dievaluasi pada pertemuan ke 5 sampai dengan 

pertemuan ke 9. 

3) Kontrak yang akan datang 

a) Menyepakati sesi 3 dan topik pada pertemuan ke 5 yaitu 

berbagi pengalaman menyenangakan pada masa dewasa yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang paling disenangi. Klien 

diminta untuk membawa benda-benda kenangan yang masih 

dimiliki klien terkait topik tersebut. 

b) Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke 5. 

d. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan saat proses terapi berlangsung, khususnya pada fase 

kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi 2 pertemuan ke 4 adalah 

kemampuan klien dapat menyampaikan tentang rekreasi yang paling 

disenangi yang dilakukan bersama teman sebaya pada usia remaja dan 

mengekpresikan perasaan setelah kegiatan. 
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Format Evaluasi Terapi Reminiscence 

Sesi 2 : Berbagi pengalaman masa remaja 

Pertemuan 4 : Pengalaman tentang kegiatan rekreasi 

 

A. Petunjuk penilaian : 

1. Beri nilai 1 jika : perilaku tersebut dilakukan 

2. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

B. Persyaratan mengikuti sesi berikutnya : 

1. Bila nilai ≥ 3 : klien dapat melanjutkan sesi berikutnya 

2. Bila nilai ≤ 2 : klien harus melatih diri untuk belajar diluar kegiatan terapi 

 

SESI 3 : BERBAGI PENGALAMAN PADA MASA DEWASA 

Pertemuan ke 5 

A. Tujuan 

1. Klien mampu menyampaikan kegiatan yang telah dilakukan setelah 

pertemuan ke 4 

2. Klien mampu menceritakan pengalaman yang menyenangkan pada masa 

dewasa yang berhubungan dengan pekerjaan yang paling disenangi. 

B. Setting 

No Aspek yang dinilai Tanggal Nilai 

1 Mengungkapkan perasaan   

2 Menyampaikan pengalaman pada masa remaja   

3 Menyenutkan kegiatan rekreasi yang dilakukan 

pada masa remaja 

  

4 Menceritakan pengalaman yang menyenangkan 
tentang rekreasi yang paling disenangi yang 

dilakukan bersama teman sebaya pada waktu usia 

remaja 

  

5 Menyampaikan perasaan setelah menceritakan 
pengalaman yang menyenangkan  tentang rekreasi 

yang paling disenangi yang dilakukan bersama 

teman sebaya pada waktu usia remaja 

  

 Jumlah   
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1. Pertemuan dilakukan di ruang pertemuan paada Podok Lansia Al-Ishlah 

Malang. 

2. Suasana ruangan tenang. 

3. Klien duduk membentuk lingkaran dan terapis berada di tengah klien. 

C. Media/Alat 

1. Benda-benda yang masih dimiliki klien yang berkaitan dengan masa lalu 

klien pada masa dewasa terkait pekerjaan yang paling disenangi : foto, alat 

kerja, koleksi, dll. 

2. Format evaluasi proses 

3. Alat tulis ; buku dan bulpen 

D. Metode 

1. Diskusi dan tanya jawab 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Persiapan 

a. Mengingatkan klien 1 jam sebelum pelaksanaan terapi. 

b. Mempersiapkan tempat pertemuan di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. 

c. Mempersiapkan media/alat : 

1) Terapis mengevaluasi benda-benda yang masih dimiliki klien 

terkait dengan topik diskusi dan meminta klien untuk membawa 

benda-benda yang masih dimiliki klien terkait dengan topik diskusi 

yaitu pekerjaan yang paling disenangi yang dilakukan pada usia 

dewasa. Kegiatan evaluasi ini dilakukan 1 hari sebelum kegiatan 

terapi dilaksanakan. 

2) Terapis mempersiapkan format evaluasi proses, format evaluasi 

kegiatan klien dan alat tulis. 

2. Pelaksanaan 

a. Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik 

a) Salam dari terapis 

2) Evaluasi/validasi 

b) Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

3) Kontrak 
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c) Menyepakati lama waktu pertemuan 

d) Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu : 

3) Klien berbagi pengalaman yang menyenangkan yang 

terjadi pada usia dewasa yang berhubungan dengan 

pekerjaan yang paling disenangi pada usia dewasa. 

4) Klien diharapkan mampu mengekpresikan perasaannya 

setelah berbagi pengalaman dengan anggota kelompok. 

b. Fase Kerja 

1) Terapis memberikan kesempatan pada 1 orang pertama untuk 

membagikan pengalaman yang menyenangkan yang berhubungan 

dengan pekerjaan yang paling disenangi yang dilakukan klien pada 

usia dewasa. 

2) Terapis memberikan kesempatan pada klien tersebut untuk 

memperlihatkan benda-benda yang masih dimiliki yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang paling disenangi yang 

dilakukan klien pada usia dewasa. 

3) Terapis meminta klien lain untuk memberi tanggapan atas 

pengalaman yang telah disampaikan oleh rekannya. 

4) Terapis memberikan pujian atas diskusi tentang pengalaman 

menyenangkan pada masa anak tersebut. 

c. Fase Terminasi 

1) Evaluasi 

a) Menanyakan perasaan klien setelah kegiatan Terapi 

Reminiscence. 

2) Kontrak yang akan datang 

a) Menyepakati sesi 3 dan topik pada pertemuan ke 6 yaitu 

berbagi pengalaman menyenangakan pada masa dewasa yang 

berhubungan dengan makanan yang paling disenangi. Klien 

diminta untuk membawa benda-benda kenangan yang masih 

dimiliki klien terkait topik tersebut. 

b) Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke 6. 

d. Evaluasi 
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Evaluasi dilakukan saat proses terapi berlangsung, khususnya pada fase 

kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi 3 pertemuan ke 5 adalah klien 

dapat menyampaikan pengalaman tentang pengalaman tentang 

pekerjaan yang paling disenangi yang dilakukan pada usia dewasa dan 

mengekpresikan perasaan setelah kegiatan. 

 

Format Evaluasi Terapi Reminiscence 

Sesi 3 : Berbagi pengalaman masa dewasa 

Pertemuan 5 : Pengalaman tentang pekerjaan 

 

A. Petunjuk penilaian : 

1. Beri nilai 1 jika : perilaku tersebut dilakukan 

2. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

B. Persyaratan mengikuti sesi berikutnya : 

1. Bila nilai ≥ 3 : klien dapat melanjutkan sesi berikutnya 

2. Bila nilai ≤ 2 : klien harus melatih diri untuk belajar diluar kegiatan terapi 

 

SESI 3 : BERBAGI PENGALAMAN PADA MASA DEWASA 

Pertemuan ke 6 

A. Tujuan 

1. Klien mampu menyampaikan kegiatan yang telah dilakukan setelah 

pertemuan ke 5. 

No Aspek yang dinilai Tanggal Nilai 

1 Mengungkapkan perasaan   

2 Menyebutkan pekerjaan yang dilakukan pada usia 

dewasa 

  

3 Menceritakan pengalaman yang menyenangkan 

tentang pekerjaan yang paling disenangi yang 

dilakukan pada usia dewasa 

  

4 Menyampaikan perasaan setelah menceritakan 
pengalaman yang menyenangkan  tentang pada 

masa dewasa yang berhubungan dengan pekerjaan 

yang paling disenangi 

  

 Jumlah   
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2. Klien mampu menceritakan pengalaman yang menyenangkan pada masa 

dewasa yang berhubungan dengan makanan yang paling disenangi. 

 

B. Setting 

1. Pertemuan dilakukan di ruang pertemuan paada Podok Lansia Al-Ishlah 

Malang. 

2. Suasana ruangan tenang. 

3. Klien duduk membentuk lingkaran dan terapis berada di tengah klien. 

C. Media/Alat 

1. Benda-benda yang masih dimiliki klien yang berkaitan dengan masa lalu 

klien pada masa dewasa yaitu berhubungan dengan makanan yang paling 

disenangi klien pada usia dewasa : foto, tempat makanan, koleksi, dll. 

2. Format evaluasi proses 

3. Alat tulis ; buku dan bulpen 

D. Metode 

1. Diskusi dan tanya jawab 

 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

3. Persiapan 

d. Mengingatkan klien 1 jam sebelum pelaksanaan terapi. 

e. Mempersiapkan tempat pertemuan di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. 

f. Mempersiapkan media/alat : 

1) Terapis mengevaluasi benda-benda yang masih dimiliki klien 

terkait dengan topik diskusi dan meminta klien untuk membawa 

benda-benda yang masih dimiliki klien terkait dengan topik diskusi 

yaitu makanan yang paling disenangi pada usia dewasa. Kegiatan 

evaluasi ini dilakukan 1 hari sebelum kegiatan terapi dilaksanakan. 

2) Terapis mempersiapkan format evaluasi proses, format evaluasi 

kegiatan klien dan alat tulis. 

4. Pelaksanaan 

a. Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik 
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a) Salam dari terapis 

2) Evaluasi/validasi 

a) Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

3) Kontrak 

a) Menyepakati lama waktu pertemuan. 

b) Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu : 

1) Klien berbagi pengalaman yang menyenangkan yang 

terjadi pada usia dewasa yang berhubungan dengan 

makanan yang paling disenangi. 

2) Klien diharpkan mampu mengekspresikan perasaannya 

setelah berbagi pengalaman dengan anggota kelompok. 

b. Fase Kerja 

1) Terapis memberikan kesempatan pada 1 orang pertama untuk 

menceritakan pengalaman yang paling menyenangkan pada usia 

dewasa yang berhubungan dengan makanan yang paling disenangi. 

2) Terapis memberikan kesempatan pada klien tersebut untuk 

memperlihatkan benda-benda yang masih dimiliki yang berarti bagi 

klien yang berhubungan dengan usia dewasa yang berhubungan 

dengan makanan yang plaing disenangi. 

3) Terapis meminta klien lain untuk memberi tanggapan atas 

pengalaman yang telah disampaikan oleh rekannya. 

4) Terapis memberikan pujian atas diskusi tentang pengalaman 

menyenangkan pada masa anak tersebut. 

c. Fase Terminasi 

1) Evaluasi 

a) Menanyakan perasaan klien setelah kegiatan Terapi 

Reminiscence. 

2) Tindak lanjut 

a) Menganjurkan klien mengingat kembali pengalaman-

pengalaman lainnya yang menyenangkan yang terjadi pada 

masa remaja dan dewasa dan berbagi cerita dengan orang lain. 
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Kegiatan akan dievaluasi pada pertemuan ke 7 sampai dengan 

pertemuan ke 9. 

 

 

3) Kontrak yang akan datang 

a) Menyepakati sesi 4 dan topik pada pertemuan ke 7 yaitu 

berbagi pengalaman menyenangakan tentang perayaan hari 

raya agama bersama keluarga di rumah. Klien diminta untuk 

membawa benda-benda kenangan yang masih dimiliki klien 

terkait topik tersebut. 

b) Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke 7. 

d. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan saat proses terapi berlangsung, khususnya pada fase 

kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi 3 pertemuan ke 6 adalah 

kemampuan klien dapat menyampaikan tentang makanan yang 

disenangi klien dan mengekpresikan perasaan setelah kegiatan. 

 

Format Evaluasi Terapi Reminiscence 

Sesi 3 : Berbagi pengalaman masa dewasa 

Pertemuan 6 : Pengalaman tentang makanan yang paling disenangi 

 

A. Petunjuk penilaian : 

1. Beri nilai 1 jika : perilaku tersebut dilakukan 

2. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

No Aspek yang dinilai Tanggal Nilai 

1 Mengungkapkan perasaan   

2 Menyebutkan makanan yang paling disenangi   

3 Menceritakan pengalaman paling menyenangkan 

yang berkaitan dengan makanan yang paling 
disenangi klien 

  

4 Menyampaikan perasaan setelah menceritakan 

pengalaman yang menyenangkan  pada masa 

dewasa yang berhubngan dengan makanan yang 
paling disenangi 

  

 Jumlah   
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B. Persyaratan mengikuti sesi berikutnya : 

1. Bila nilai ≥ 3 : klien dapat melanjutkan sesi berikutnya 

2. Bila nilai ≤ 2 : klien harus melatih diri untuk belajar diluar kegiatan terapi 

 

SESI 4 : BERBAGI PENGALAMAN BERSAMA KELUARGA DAN DI RUMAH 

Pertemuan ke 7 

A. Tujuan 

1. Klien mampu menyampaikan kegiatan yang telah dilakukan setelah 

pertemuan ke 6. 

2. Klien mampu menceritakan pengalaman yang menyenangkan pada waktu 

merayakan hari raya agama bersama keluarga. 

B. Setting 

1. Pertemuan dilakukan di ruang pertemuan paada Podok Lansia Al-Ishlah 

Malang. 

2. Suasana ruangan tenang. 

3. Klien duduk membentuk lingkaran dan terapis berada di tengah klien. 

C. Media/Alat 

1. Benda-benda yang masih dimiliki klien yang berkaitan dengan kegiatan 

bersama keluarga dan di rumah yang masih dimiliki klien yang 

berhubungan dengan perayaan hari agama bersama keluarga : foto, pakaian 

dan koleksi lainnya. 

2. Format evaluasi proses 

3. Alat tulis ; buku dan bulpen 

D. Metode 

1. Diskusi dan tanya jawab 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Persiapan 

a. Mengingatkan klien 1 jam sebelum pelaksanaan terapi. 

b. Mempersiapkan tempat pertemuan di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. 

c. Mempersiapkan media/alat : 

1) Terapis mengevaluasi benda-benda yang masih dimiliki klien 

terkait dengan topik diskusi dan meminta klien untuk membawa 
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benda-benda yang masih dimiliki klien terkait dengan topik diskusi 

yaitu perayaan hari agama yang dilakukan bersama keluarga dan di 

rumah.  Kegiatan evaluasi ini dilakukan 1 hari sebelum kegiatan 

terapi dilaksanakan. 

2) Terapis mempersiapkan format evaluasi proses, format evaluasi 

kegiatan klien dan alat tulis. 

2. Pelaksanaan 

a. Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik 

a) Salam dari terapis 

2) Evaluasi/validasi 

a) Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

3) Kontrak 

a) Menyepakati lama waktu pertemuan 

b) Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu : 

5) Klien berbagi pengalaman yang menyenangkan tentang 

perayaan hari raya agama bersama keluarga di rumah. 

6) Klien diharapkan mampu mengekpresikan perasaannya 

setelah berbagi pengalaman dengan anggota kelompok. 

b. Fase Kerja 

1) Terapis memberikan kesempatan pada 1 orang pertama untuk 

membagikan pengalaman yang menyenangkan yang berhubungan 

dengan perayaan hari raya agama yang dilakukan bersama keluarga 

di rumah. 

2) Terapis memberikan kesempatan pada klien tersebut untuk 

memperlihatkan benda-benda yang masih dimiliki yang 

berhubungan dengan perayaan hari raya agama yang paling 

disenangi pada usia dewasa yang dilakukan bersama keluarga di 

rumah. 

3) Terapis meminta klien lain untuk memberi tanggapan atas 

pengalaman yang telah disampaikan oleh rekannya. 
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4) Terapis memberikan pujian atas diskusi tentang pengalaman 

menyenangkan pada masa anak tersebut. 

c. Fase Terminasi 

1) Evaluasi 

b) Menanyakan perasaan klien setelah kegiatan Terapi 

Reminiscence. 

2) Kontrak yang akan datang 

a) Menyepakati sesi 4 dan topik pada pertemuan ke 8 yaitu 

berbagi pengalaman menyenangakan tentang tetangga yang 

paling disenangi. Klien diminta untuk membawa benda-benda 

kenangan yang masih dimiliki klien terkait topik tersebut. 

b) Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke 8. 

d. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan saat proses terapi berlangsung, khususnya pada fase 

kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi 4 pertemuan ke 7 adalah klien 

dapat menyampaikan pengalaman yang paling menyenangkan yang 

berkaitan dengan perayaan hari agama yang dilakukan bersama 

keluarga dan mengekpresikan perasaan setelah kegiatan. 

Format Evaluasi Terapi Reminiscence 

Sesi 4 : Berbagi pengalaman bersama keluarga dan di rumah 

Pertemuan 7 : Pengalaman tentang perayaan hari raya agama 

bersama keluarga 

A. Petunjuk penilaian : 

1. Beri nilai 1 jika : perilaku tersebut dilakukan 

No Aspek yang dinilai Tanggal Nilai 

1 Mengungkapkan perasaan   

2 Menyebutkan kegiatan perayaan hari raya agama 
yang biasa dilakukan bersama keluarga 

  

3 Menceritakan pengalaman yang menyenangkan 

yang berkaitan dengan perayaan hari raya agama 

bersama keluarga 

  

4 Menyampaikan perasaan setelah menceritakan 

pengalaman yang menyenangkan  pada waktu 

perayaan hari raya agama bersama keluarga 

  

 Jumlah   
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2. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

B. Persyaratan mengikuti sesi berikutnya : 

1. Bila nilai ≥ 3 : klien dapat melanjutkan sesi berikutnya 

2. Bila nilai ≤ 2 : klien harus melatih diri untuk belajar diluar kegiatan terapi 

SESI 4 : BERBAGI PENGALAMAN BERSAMA KELUARGA DAN DI RUMAH 

Pertemuan ke 8 

A. Tujuan 

1. Klien mampu menyampaikan kegiatan yang telah dilakukan setelah 

pertemuan ke 7. 

2. Klien mampu menceritakan pengalaman yang menyenangkan berhubungan 

dengan tetangga yang paling disenangi. 

B. Setting 

1. Pertemuan dilakukan di ruang pertemuan paada Podok Lansia Al-Ishlah 

Malang. 

2. Suasana ruangan tenang. 

3. Klien duduk membentuk lingkaran dan terapis berada di tengah klien. 

C. Media/Alat 

1. Benda-benda yang masih dimiliki klien yang berkaitan dengan tetangga 

yang paling disenangi yang masih dimiliki klien : foto, benda-benda 

kenangan dan koleksi lainnya. 

2. Format evaluasi proses 

3. Alat tulis ; buku dan bulpen 

D. Metode 

1. Diskusi dan tanya jawab 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

3. Persiapan 

a. Mengingatkan klien 1 jam sebelum pelaksanaan terapi. 

b. Mempersiapkan tempat pertemuan di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. 

c. Mempersiapkan media/alat : 

1) Terapis mengevaluasi benda-benda yang masih dimiliki klien 

terkait dengan topik diskusi dan meminta klien untuk membawa 

benda-benda yang masih dimiliki klien terkait dengan topik diskusi 
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yaitu tetangga yang paling disenangi sewaktu di rumah. Kegiatan 

evaluasi ini dilakukan 1 hari sebelum kegiatan terapi dilaksanakan. 

2) Terapis mempersiapkan format evaluasi proses, format evaluasi 

kegiatan klien dan alat tulis. 

4. Pelaksanaan 

a. Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik 

a) Salam dari terapis 

2) Evaluasi/validasi 

a) Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

3) Kontrak 

a) Menyepakati lama waktu pertemuan 

b) Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu : 

1) Klien berbagi pengalaman yang menyenangkan tentang 

tetangga yang paling disenangi sewaktu di rumah. 

2) Klien diharapkan mampu mengekpresikan perasaannya 

setelah berbagi pengalaman dengan anggota kelompok. 

b. Fase Kerja 

1) Terapis memberikan kesempatan pada 1 orang pertama untuk 

membagikan pengalaman yang menyenangkan yang berhubungan 

dengan tetangga yang paling disenangi sewaktu di rumah. 

2) Terapis memberikan kesempatan pada klien tersebut untuk 

memperlihatkan benda-benda yang masih dimiliki yang 

berhubungan dengan tetangga yang paling disenangi sewaktu di 

rumah. 

3) Terapis meminta klien lain untuk memberi tanggapan atas 

pengalaman yang telah disampaikan oleh rekannya. 

4) Terapis memberikan pujian atas diskusi tentang pengalaman 

menyenangkan pada masa anak tersebut. 

c. Fase Terminasi 

1) Evaluasi 
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a) Menanyakan perasaan klien setelah kegiatan Terapi 

Reminiscence. 

2) Kontrak yang akan datang 

c) Menyepakati sesi 5 dan topik pada pertemuan ke 9 yaitu 

evaluasi pencapian integritas diri setelah mengikuti kegiatan 

Terapi Reminiscence. 

d) Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke 9. 

d. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan saat proses terapi berlangsung, khususnya pada fase 

kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi 4 pertemuan ke 8 adalah klien 

dapat menyampaikan pengalaman yang paling mneyeangkan yang 

berhubungan dengan tetangga yang paling disenang dan 

mengekpresikan perasaan setelah kegiatan. 

Format Evaluasi Terapi Reminiscence 

Sesi 4 : Berbagi pengalaman bersama keluarga dan di rumah 

Pertemuan 8 : Pengalaman bersama tetangga 

 

A. Petunjuk penilaian : 

1. Beri nilai 1 jika : perilaku tersebut dilakukan 

2. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

B. Persyaratan mengikuti sesi berikutnya : 

1. Bila nilai ≥ 3 : klien dapat melanjutkan sesi berikutnya 

2. Bila nilai ≤ 2 : klien harus melatih diri untuk belajar diluar kegiatan terapi 

SESI 5 : EVALUASI INTEGRITAS DIRI 

Pertemuan ke 9 

A. Tujuan 

No Aspek yang dinilai Tanggal Nilai 

1 Mengungkapkan perasaan   

2 Menceritakan pengalaman yang menyenangkan 

yang berkaitan dengan tetangga yang paling 

disenangi 

  

3 Menyampaikan perasaan setelah menceritakan 

pengalaman yang menyenangkan  bersama 

tetangga yang paling disenangi 

  

 Jumlah   
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1. Klien mampu menyampaikan kegiatan yang telah dilakukan setelah 

pertemuan ke 8 

2. Klien mampu menyampaikan perasaannya setelah mengikuti kegiatan 

Terapi Reminiscence dari 1 sampai sesi 4. 

3. Klien mampu menyebutkan manfaat yang diperoleh (dirasakan) klien 

setelah mengikuti kegiatan Terapi Reminiscence dari sesi 1 sampai sesi 4. 

B. Setting 

1. Pertemuan dilakukan di ruang pertemuan paada Podok Lansia Al-Ishlah 

Malang. 

2. Suasana ruangan tenang. 

3. Klien duduk membentuk lingkaran dan terapis berada di tengah klien. 

C. Media/Alat 

1. Format evaluasi proses 

2. Alat tulis ; buku dan bulpen 

D. Metode 

1. Diskusi dan tanya jawab 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Persiapan 

a. Mengingatkan klien 1 jam sebelum pelaksanaan terapi. 

b. Mempersiapkan tempat pertemuan di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. 

c. Mempersiapkan media/alat : 

1) Terapis mempersiapkan format evaluasi proses, format evaluasi 

kegiatan klien dan alat tulis. 

2. Pelaksanaan 

a. Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik 

a) Salam dari terapis 

2) Evaluasi/validasi 

a) Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

3) Kontrak 

a) Menyepakati lama waktu pertemuan 

b) Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu : 
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1) Klien diharapkan mampu menyampaikan perasaannya 

setelah mengikuti Terapi Reminiscence dari sesi 1 sampai 

sesi 4. 

2) Klien diharapkan mampu menyampaikan manfaat yang 

diperoleh (dirasakan) setelah mengikuti kegiatan Terapi 

Reminiscence.  

b. Fase Kerja 

1) Terapis memotivasi anggota kelompok untuk : 

a) Menyampaikan perasaannya setelah mengikuti kegiatan Terapi 

Reminiscence dari sesi 1 sampai sesi 4 : perasaan senang, suka, 

gembira. 

b) Menyampaikan manfaat yang diperoleh (dirasakan) setelah 

mengikuti kegiatan Terapi Reminiscence. 

2) Terapis memberikan pujian atas diskusi tentang pengalaman 

menyenangkan pada masa anak tersebut. 

3) Melakukan terminasi dengan semua anggota kelompok. 

c. Fase Terminasi 

1) Evaluasi 

a) Menanyakan perasaan klien setelah kegiatan Terapi 

Reminiscence. 

2) Tindak lanjut 

a) Menganjurkan klien untuk melakukan kegiatan yang sama 

meskipun kegiatan terapi telah selesai dilaksanakan. 

d. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan saat proses terapi berlangsung, khususnya pada fase 

kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi 5 pertemuan ke 9 adalah klien 

dapat menyampaikan pengalaman pada masa nak, masa remaja, masa 

dewasa dan pengalaman bersam akeluarga dan di rumah. Setelah 

mengikuti kegiatan Terapi Reminiscence dari sesi 1 sampai sesi 4 klien 

mampu menyampaikan manfaat yang diperoleh (dirasakan) setelah 

mengikuti terapi. 
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Format Evaluasi Terapi Reminiscence 

Sesi 5 : Evaluasi Integritas Diri 

Pertemuan 9 : Pencapaian integritas diri 

 

A. Petunjuk penilaian : 

1. Beri nilai 1 jika : perilaku tersebut dilakukan 

2. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

 

 

 

 

No Aspek yang dinilai Tanggal Nilai 

1 Menyampaikan pengalaman pada masa anak   

2 Menyampaikan pengalaman pada masa remaja   

3 Menyampaikan pengalaman pada masa dewasa   

4 Menyampaikan pengalaman bersama keluarga dan 
di rumah 

  

5 Mengungkapkan perasaan senang (gembira) 

setelah mengikuti kegiatan terapi dari sesi 1-4 

  

 Jumlah   


